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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam kurikulum Universitas Multimedia Nusantara, ada lebih banyak mata kuliah 

yang berhubungan dengan perfilman dibandingkan dengan dunia periklanan. Hal 

itu membuat penulis lebih terbiasa dengan sistem kerja di perfilman. Penulis yang 

memiliki ketertarikan yang sama di bidang perfilman maupun periklanan pun 

merasa perlu mencari ilmu lebih banyak di dunia periklanan. Maka itu pada 

kesempatan magang ini, penulis lebih menargetkan production house iklan 

dibandingkan dengan production house film. 

 Namun sayangnya sejak pengumuman pertama mengenai COVID pada 2 

Maret 2020, Indonesia berada dalam masa pandemi. Berbagai kasus dan 

pembatasan pemerintah mengakibatkan cukup banyak production house di iklan 

maupun film tutup atau menutup lowongan magang mereka. Penulis mengalami 

kesulitan dalam menemukan tempat magang yang tepat. Hal ini disebabkan karena 

tidak sedikit juga production house yang berhenti produksi iklan sama sekali. Salah 

satu production house yang masih aktif produksi iklan dan membalas email adalah 

dari Seven Sunday Films. 

 Seven Sunday Films sudah berdiri sejak tahun 2009, menjadikan production 

house ini berumur hampir 12 tahun. Seven Sunday Films sudah sangat 

berpengalaman di bidang periklanan, maka tempat ini menjadi pilihan yang tepat 

bagi penulis yang mau belajar mengenai dunia periklanan profesional. Penulis ingin 
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mempelajari cara kerja dari praproduksi hingga pasca produksi. Terutama 

bagaimana cara klien, agensi, dan production house dapat bekerja bersama. Penulis 

memang ketertarikan utamanya adalah di bidang kreatif, namun penulis perlu 

mengetahui keseluruhan proses pembuatan iklan terlebih dahulu. Seperti yang 

disebutkan oleh DiZazzo (2004) pekerjaan sebagai seorang produser atau di bagian 

produserial, mengharuskan seseorang untuk memahami pekerjaan dari segala divisi 

(hlm. 8). Maka itu, penulis tertarik untuk berkeja di bidang produserial agar dapat 

mengerti keseluruhan proses pembuatan iklan dari berbagai divisi. 

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Maksud dan tujuan penulis melakukan praktek kerja magang di Seven Sunday 

Films adalah untuk mempelajari secara langsung proses produksi dunia periklanan 

professional. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, di kampus penulis lebih 

banyak belajar mengenai alur kerja film. Padahal kedua dunia ini sangat berbeda, 

salah satu perbedaan terbesarnya adalah karena dunia periklanan memiliki waktu 

persiapan yang sangat singkat. Penulis mau merasakan sendiri bagaimana dunia 

periklanan professional menjalankan setiap tahap produksi, sekaligus 

memperbanyak pengalaman agar penulis lebih terbiasa dengan waktu persiapan 

yang terbatas. Ke depannya memang penulis berharap dapat masuk ke dunia 

periklanan, maka kesempatan ini dapat digunakan sebagai bentuk awal memasuki 

dunia periklanan profesional. 

1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Untuk dapat melakukan praktek kerja magang penulis terlebih dahulu 

mempersiapkan cover letter dan showreel yang terkini. Awalnya saya mengirimkan 
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dua dokumen tersebut melalui email ke kurang lebih 10 production house. Namun 

dalam jangka waktu dua minggu, penulis tidak mendapatkan balasan sama sekali. 

Penulis yang merasa tidak yakin pun mengirimkan lagi CV dan showreel kepada 

20 production house lainnya. Setelah menunggu sekitar 2 minggu lagi, penulis 

mendapatkan balasan dari dua production house yaitu Kokako dan Seven Sunday 

Films.  

Pertama-tama penulis melakukan interview tatap muka dengan pihak 

Kokako. Namun setelah berdiskusi dengan Kokako, penulis merasa Kokako 

bukanlah tempat yang cukup tepat dengan apa yang penulis cari. Alasannya adalah 

karena Kokako sudah memiliki agensinya sendiri sehingga tidak menjalani sistem 

pitching. Selain karena alasan itu, Kokako juga tidak langsung memberikan 

keputusan. Mereka memberikan jangka waktu 1 minggu sebelum akhirnya 

mengumumkan hasil wawancara magang tersebut.  

Pada jangka waktu 1 minggu tersebut, penulis diminta melakukan 

wawancara online dengan Seven Sunday Films. Wawancara online dilakukan pada 

tanggal 19 Januari 2021 oleh 2 pihak dari Seven Sunday Films dan 3 calon pelamar 

magang termasuk penulis. Setelah melakukan interview online, malamnya saya 

langsung mendapat konfirmasi bahwa penulis diterima magang di Seven Sunday 

Films. Akhirnya penulis pun menjalankan magang di Seven Sunday Films sejak 

tanggal 25 Januari 2021. Penulis bekerja dari hari Senin hingga Jumat, jam kerjanya 

fleksibel tergantung projek yang sedang dijalankan. Umumnya penulis datang jam 

10:30 dan selesai di jam 19:00.  

 


